
 



 

 

 

 

 

 

 

 

hs



iuusdu



ouyiuuiti 

uoiu



























1 

 

Universitas Sriwijaya 

1. BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Pahat adalah alat bantu yang digunakan dalam hal ini pada mesin perkakas 

untuk menyayat (removal) benda kerja dan membentuk benda kerja tersebut ke 

bentuk yang diinginkan. Hasil penyayatan benda kerja tersebut disebut geram 

(chip). Pahat dapat menentukan kualitas suatu benda kerja sehingga hal tersebut 

mempengaruhi gaya potong. Gaya potong dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 

material, kedalaman potong, gerak pemakanan, dan lain-lain, hal-hal tersebut perlu 

dipertimbangkan untuk memperpanjang umur pahat serta memaksimalkan hasil 

dari benda kerja (Junaidi., 2018). 

Gaya potong dapat diketahui dengan berbagai cara yaitu perhitungan dengan 

rumus, simulasi dan experimen. Perhitungan dengan rumus kurang tepat untuk 

menjadi sarana mengetahui gaya potong pada mesin bubut karena tebal geram tiap 

material benda kerja berbeda-beda karena tebal geram mempengaruhi gaya potong. 

Simulasi dapat dijadikan sebagai sarana yang cukup baik untuk mengetahui 

besarnya gaya potong karena menghemat biaya, dapat mengikuti perkembangan 

zaman dan hasil cukup mendekati (Kristanto et al., 2002). 

Proses simulasi berbasis finite element method (FEM) telah dimanfaatkan 

untuk mempelajari proses pemesinan bubut selama beberapa dekade. Simulasi 

berbasis finite element method (FEM) sangat diuntungkan dari pengembangan 

computing power yang memungkinkan masalah yang sangat rumit untuk 

dimodelkan dan disimulasikan secara efisien dan akurat. Sebagai hasilnya, simulasi 

ini sekarang terlihat sebagai pengganti dari physical experiments yang 

memungkinkan penghematan biaya dan waktu dalam analisis dan optimasi dari 

proses kinerjanya (Thepsonthi dan Tuğrul., 2015) 

Dengan menggunakan metode tersebut maka penelitian ini berjudul “Analisis 

Gaya Potong pada Pemodelan Bubut AISI 1045 menggunakan Software Abaqus”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Gaya potong pada mesin bubut di pengaruhi oleh beberapa faktor salah 

satunya adalah sudut geram. Simulasi metode finite element method (FEM) banyak 

digunakan para peneliti untuk mencari gaya potong di pemesinan bubut dan hasil 

yang didapat hampir menyerupai hasil dari experimen, untuk mendapatkan hasil 

maksimal maka dilakukan perbedaan sudut mesh pada metode tersebut. 

1.3 Batasan Masalah 

 Batasan masalah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Material benda kerja AISI 1045 dengan material pahat Carbide. 

2. Simulasi dilakukan dengan pemotongan orthogonal-2D 

menggunakan software Abaqus. 

3. Parameter analisis pengujian yaitu  bentuk elemen jajar genjang 

dengan sudut 30°, 40°, 45°, 55°, 60°, dan persegi sedangangkan sudut 

geram -20°, -10°, -5°, 0°, 5°, 10°, dan 20°. 

4. Analisis berfokus pada hasil gaya potong antara variasi sudut geram 

dan bentuk elemen. 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah  

1. Mencari bentuk elemen yang hasil rata-rata gaya potongnya sesuai 

atau mendekati referensi yang digunakan. 

2. Mencari gaya potong yang terbaik dari tiap sudut geram agar dapat 

memperpanjang umur pahat. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Dapat dijadikan sebagai referensi pada penelitian gaya potong pada 

proses pemesinan bubut selanjutnya, sehingga hasil yang didapat 

sesuai dengan yang diharapkan. 

2. Dapat mengoperasikan aplikasi untuk analisis gaya potong dengan 

menggunakan software Abaqus.
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